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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

- ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 zal z zet (dengan titik di bawah)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

s Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

A Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

g Wau W We

) Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

S Ya Y Ye

Hamzah (#) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*)
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Bunyi Pendek Panjang
) Fathah A A
) Kasrah | |
) Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathah dan yva’ ai a dan i
= fathah dan wau au a dan u
Contoh:
LS - kaifa
R - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
R I fathah dan alifatau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
& dammah dan wau u u dan garis di atas
<l  mata
2., rama
Jd - qila



& A : yam dtu
4. T4 marbarah
Transliterasi untuk ta’ marbirah ada dua, yaitu: ta” marbirah yang hidup

atau mendapat harakat fathah,kasrah, dan ¢hammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliteransinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbirah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbggah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

duh Wiz, : raudah al-asfal
& W) 45 aall : al-madinah al-fadilah
da&al - al-hikmah

5. Syaddah (Tasyd 7 d)
Syaddah atau tasyd7 d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (— ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

U : rabbana
e - najjaina
G :al-haqq
pad :nu'ima
S . ‘aduwwun

Jika huruf & ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (=) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi .

Contoh:

& . “Al’i (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)



(#® :‘Arab’i (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma ‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-)

Contoh:

Cuadd) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
330 : al-zalzalah (az-zalzalah)
4L : gl-falsafah
S :al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, 1a tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
G345 :ta’ murina

g5l :al-nau’
$(es  Isyai'un

&al:umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
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sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba“7i n al-Nawaw i
Risalah fi Ri ‘ayah al-Maslahak

9. Lafzal-Jalalah (4)

Kata ,Allah® yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
4 &3s dnullah 4G billzh

Adapun ta’ marbutah di_akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

W Aaa; o aa hum fi rakmatilzh
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak

xii



pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illZ rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur ’an

Nasir al-Din al-Tasi

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri” al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swit. = subahanahu wa ta ’ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
as = ‘alaihi al-salam
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SM

= Hijrah
= Masehi
= Sebelum Masehi

= Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
= Wafat tahun
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ABSTRAK

Suci Damayanti, 2022. “Analisis Framing Pemberitaan Islamofobia detik.com”.
Skripsi  Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri Palopo. Dibimbing oleh Wahyuni Husain dan Aswan.

Skripsi ini membahas tentang Analisis Framing Pemberitaan Islamofobia
detik.com. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan
pemberitaan Islamofobia dengan menggunakan metode kualitatif dan tehnik
pengumpulan data antara lain, observasi; analisis berita, dan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan teori analisis framing Robert N.Entman yang
ditemukan bahwa Define Problem (Pendefinisian Masalah) mengenai kasus bom
bunuh diri di Gereja Katedral Makassar, detik.com mendefinisikan kasus tersebut
adalah kasus teroris dan kejahatan berat. Diagnoses Causes (Memperkirakan
Penyebab Masalah), detik.com mendefinisikan kasus ini sebagai aksi teror dalam
bentuk bom bunuh diri yang dilakukan oleh pasangan suami istri di Gereja
Katedral Makassar. Make Moral Judgment (Membuat Keputusan Moral)
detik.com menjelaskan bahwa tindakan kejahatan terorisme adalah musuh kita
bersama bukan hanya BNPT, TNI dan Polri saja tetapi seluruh elemen
masyarakat. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) detik.com
memberikan rekomendasi kepada para khalayak agar lebih mewaspadai aksi
terorisme yang bisa dilakukan siapa saja, dimanapun dan kapanpun. Aksi bom
bunuh diri di Gereja Katedral Makassar ini menjelaskan bahwa teroris bisa
dilakukan oleh siapa saja dan dari agama manapun. Jadi dalam pemberitaan ini
tidak ditemukan adanya kecenderungan Islamofobia, ~dikarenakan dalam
pemberitaan tidak memberikan gambaran secara jelas tentang adanya Islamofobia
itu akan tetapi secara jelas peneliti menemukan dari persepsi narasumber.

Kata Kunci : Analisis Framing, Islamofobia, detik.com
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islamofobia atau yang dalam bahasa Inggris disebut dengan Islamophobia,
berasal dari dua kata, yaitu ‘Islam’ dan ‘Fobia’. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia, Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. yang
berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an, dan diturunkan ke dunia melalui wahyu
Allah swt. Kata fobia berasal dari bahasa Yunani yaitu ‘phobos’ yang berarti
‘takut’ ketakutan yang sangat berlebih terhadap benda atau keadaan tertentu yang
dapat menghambat kehidupan penderitanya.! Fobia juga bisa disebut ketakutan
yang tidak mendasar dan terkadang tidak masuk akal, yang membuat seseorang
menghindar suatu hal. Islamofobia dapat diartikan sebagai fobia atau ketakutan
berlebih terhadap Islam atau muslim. Islamofobia adalah nama bagi sebuah
fenomena anti-Islam yang biasanya ditandai dengan prasangka buruk seperti
menganggap bahwa Islam adalah agama yang mengancam dan membahayakan
nilai-nilai lain dalam masyarakat.

Munculnya Islamofobia merupakan suatu fenomena yang berawal dari
hadirnya komunitas imigran Muslim. Fenomena Islamofobia di perancis mulai
berkembang pasca terjadinya tragedy WTC pada 11 September 2001 yang
kemudian muncul rasa takut yang berlebihan pada terorisme yang diidentikkan
dengan Islam. Hubungan antara imigran dan penduduk asli Prancis terjalin

harmonis hingga peristiwa penyerangan gedung WTC pada 11 September.

! Kemendikbud.go.id, k. B. (2016, Oktober 28).KBBI Daring V Kemendikbud. Retrieved
Januari 1, 2021, from https://kbbi.kemdikbud.go.id/:https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/fobia Vol 4



Adanya perubahan sikap dan persepsi negatif masyarakat perancis terhadap
imigran muslim disebabkan karena penduduk asli perancis menganggap Islam
bertanggung jawab atas aksi terorisme tersebut.

Detik.com merupakan salah satu media online yang sudah berdiri sejak
tahun 1998, dimana detik.com memulai langkahnya sebagai portal web yang
berisi berita dan artikel daring di Indonesia. detik.com merupakan salah satu situs
berita terpopuler di_Indonesia. Berbeda dari situs-situs berita lainnya detik.com
hanya mempunyai edisi daring dan menggantungkan pendapatan dari bidang
iklan. detik.com sebenarnya sudah siap diakses pada 30 Mei 1998, namun mulai
daring dengan sajian lengkap pada 9 Juli 1998. Tanggal 9 Juli itu ditetapkan hari
lahir detik.com yang didirikan Budiono Darsono, Yayan Sopyan, Abdul Rahman,
dan Didi Nugrahadi. Semula peliputan utama detik.com terfokus pada berita
publik, ekonomi, dan teknologi informasi. Baru setelah situasi politik mulai reda
dan ekonomi mulai membaik, detik.com memutuskan untuk juga melampirkan
berita’ hiburan, dan olahraga. Dari situlah kemudian tercetus keingingan
membentuk detik.com yang update-nya tidak lagi menggunakan karakteristik
media cetak yang harian, mingguan dan bulanan. Yang dijual detik.com adalah
breaking news. Dengan bertumpu pada vivid description macam ini detik.com

melesat sebagai situs informasi digital paling populer di kalangan users internet.

2 Pabotinggi, M. (2008). Potret Politik kaum muslim di Perancis dan Kanada. Makassar:
Pemadani. Vol 3

% Dikutip dari hasil wawancara dengan Humas Resource detik.com, Nanang, Jakarta, 18
November 2016



Indonesia adalah Negara dengan 87,2% penduduknya beragama Islam.*
Indonesia dengan mayoritas penduduk beragama Islam tidak lantas menjadikan
Indonesia aman akan dampak dari Islamofobia. Keberadaan Islamofobia di
Indonesia dikhawatirkan akan mengganggu stabilitas dan keamanan Negara baik
dalam bidang politik, sosial, ekonomi, dan lainnya sebagainya.® Stigma terhadap
Islam biasanya muncul karena peristiwa atau aksi-aksi teror yang sering dilakukan
kelompok yang mengatasnamakan Islam. Merujuk pada Global Terorisme
Database, di Indonesia telah terjadi sekitar 421 tindak terorisme dalam kurun
waktu dari tahun 1970-2007.

Beberapa alasan mengapa kelompok yang mengatasnamakan Islam
melakukan aksi teror di Indonesia diantaranya adalah kekecewaan terhadap
pemerintahan yang ada, tidak diberlakukannya syariat Islam secara menyeluruh,
anggapan bahwa akan terbukanya jihad fisabilillah,® dan kekeliruan dalam
memaknai jihad. Di Indonesia, wacana Islamofobia terlihat gencar dilakukan oleh
media massa, terlihat dari berita-berita seputar teroris yang disuguhkan media
yang secara tidak langsung menyudutkan Islamofobia.” Islamofobia juga
digunakan untuk memunculkan citra dan perilaku buruk terhadap politik Islam

dan masyarakat muslim secara keseluruhan.

4 Indonesia.go.id. (2017). Indonesia.go.id : Agama. Retrieved January 2, 2021, from
Portal Informasi Indonesia: https:/ / Indonesia.go.id/ profil/ agama. Vol 4

5 Kistoro, H. A., Minggele, D., Kartowagiran, B., Latipah, E., Naim, N., & Putranta, H.
(2020). Islamophobia in Education: Perception On The Wear Of Veil/ Nigab in Higher Education.
Indonesian Journal Of Islam and Muslim Societies 10(2), 227-246. Vol 4

 Mubarak, M. Z. (2015). Dari NIl ke ISIS: Transformasi ldeologi dan Gerakan Dalam
Islam Radikal di Indonesia Kontemporer. Episteme: Jurnal Pengembangan Iimu Keislaman 10(1),
1-22. Vol 4

" Ibda’, H. (2018). Strategi Membendung Islamofobia Melalui Penguatan Kurikulum
Perguruan Tinggi Berwawasan Islam Aswaja Annahdliyah.Analisis : Jurnal Studi Keislaman
18(2), 121-146. Vol 4



Media online diramaikan dengan berita bom bunuh diri gereja katedral
Makassar yaitu pertama berita tentang 53 Teroris jadi tersangka kasus Bom
Gereja Katedral Makassar. Densus 88 Polri menetapkan sebanyak 53 Teroris
menjadi tersangka di kasus ledakan bom bunuh diri Gereja Katedral Makassar.
Kabid Humas Polda Sulawesi Selatan Kombes E Zulpan saat ditemui detik.com
di ruang kerjanya, Selasa 18 Mei 2021 ia mengatakan bahwa kasus bom bunuh
diri Gereja Katedral ini 53 orang jadi tersangka. 7 wanita, selebihnya 46 orang
laki-laki. Jadi 21 hari kemarin penyidik punya kewenangan pemeriksaan, sudah
tersangka semua. Sekarang akan ditahan 20 hari ke depan dan itu bisa di
perpanjang lagi. Densus 88 Polri gencar melakukan upaya pengembangan kasus
ledakan bom bunuh diri oleh pasangan suami istri (pasutri) berinisial L dan YSF
depan Gereja Katedral Makassar bertepatan dengan ibadah Misa Minggu Palma.
Selama penangkapan, terungkap bahwa para terduga tersangka mempunyai
sejumlah peran berbeda, secara' umum diungkapkan bahwa mereka ada yang
berperan memberi bantuan ke pasutri bomber dengan cara menyiapkan bahan
peledak, mensurvei lokasi hingga memberikan motivasi ke pasutri bomber.
Terungkap pula bahwa dari 53 tersangka, 1 orang berstatus pegawai badan usaha
milik Negara (BUMN). Selama penangkapan, Densus 88 Polri juga menyita
sejumlah alat bukti, seperti senapan angin hingga banyak bahan peledak yang 2
kilogram di antaranya telah di gunakan oleh pasutri bomber dalam aksinya.®

Berita kedua tentang 14 Politikus Inggris Dinonaktifkan karena Komentar

Anti-Islam di Media sosial. Para politikus yang dinonaktifkan itu merupakan

8 https://news.detik.com/berita/d-5573160/53-teroris-jadi-tersangka-kasus-bom-gereja-
katedral-makassar



anggota partai konservatif yang kini berkuasa di Inggris. Seperti dilansir kantor
verita Turki, Anadolu Agency, Rabu 06 Maret 2019, langkah ini menindaklanjuti
temuan rantetan komentar bernada Islamofobia, rasis dan menghina orang lain
pada akun twitter dan sejumlah akun facebook, yang diketahui dikelolah oleh
para politikus anggota partai konservatif atau yang biasa disebut Tory ini.
Beberapa akun media sosial-milik politikus Partai Konservatif diketahui
menyerang rekan satu partainya, Sajid Valid, yang seorang muslim dan Kini
menjabat menteri dalam Negeri Inggris. Komentar itu berbunyi mereka tidak
boleh memilih Javid, karena suara untuknya sama saja agar ‘Islam memimpin
negara ini’. Seorang juru bicara Partai Konservatif yang enggan disebut namanya
menyatakan bahwa akun-akun Facebook dan Twitter itu tidak terkait langsung
dengan partai. Sebelumnya, seorang politikus senior Partai Konservatif Sayeeda
Warsi, menuduh partainya telah menjadi ‘Islamofobia secara institusional’.
Komentar itu disampaikan Warsi usai anggota parlemen, Peter Lamb yang pernah
melontarkan komentar Islamofobia, ditugaskan kembali di parlemen.®

Berita ketiga tentang Peti Diselimuti Bendera Kanada, Keluarga Muslim
Korban Pembunuhan Dimakamkan. Keluarga muslim Kanada yang menjadi
korban penabrakan truk pick-up dimakamkan. Ratusan pelayat bergabung dalam
upacara pemakaman untuk mengucapkan selamat tinggal kepada para korban
yang disebut polisi tewas akibat serangan rasial. Upacara pemakaman digelar di
Kompleks Islamic Center of Southwest Ontario, Kanada pada hari sabtu 12 juni

2021. Terlihat ada empat peti mati yang terbungkus bendera Kanada dalam

o https://news.detik.com/internasional/d-4456605/14-politikus-inggris-dinonaktifkan-
karena-komentar-anti-islam-di-medsos



prosesi yang diakhiri dengan doa dan belasungkawa yang disampaikan oleh para
pemimpin agama dan masyarakat. Usai satu jam prosesi pemakaman yang
dihadiri ratusan orang, pemakaman dilanjutkan dengan pemakaman pribadi.
Keempat korban, yang mencakup tiga generasi, tewas ketika Nathaniel Veltman
(20) menabrak para korban saat sedang jalan sore di dekat rumah mereka.
Anggota kelima keluarga tersebut, seorang anak laki-laki berusia 9 tahun,
berhasil selamat dan kini masih dalam pemulihan di rumah sakit. Menurut polisi,
serangan terhadap keluarga tersebut sudah direncanakan lantaran keyakinan Islam
yang mereka anut. Serangan itu memicu kemarahan di seluruh Kanada, bahkan
para politisi mengutuk kejahatan tersebut. Mereka juga mendorong seruan untuk
mengambil tindakan guna menghentikan kejahatan rasial dan Islamofobia.°
Beberapa berita yang ada di media online tersebut, peneliti hanya akan
menganalisis berita mengenai Bom Bunuh Diri Gereja Katedral Makassar, yang
terdapat di media online detik.com. Mewakili fokus penelitian untuk melihat
adakah kecenderungan dan bagaimana kasus ini diberitakan oleh media online
tersebut. Pemilihan media online sebagai media yang diteliti, karena masyarakat
banyak menggunakan internet sebagai media informasi untuk saat ini. Setelah
melihat latar belakang diatas, maka judul yang akan peneliti angkat yaitu

“Analisis Framing Pemberitaan Islamofobia detik.com

10 https://news.detik.com/internasional/d-5603837/peti-diselimuti-bendera-kanada-
keluarga-muslim-korban-pembunuhan-dimakamkan



B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan mendalam
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi
variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan
“Analisis Framing Pemberitaan Islamofobia detik.com”
1. Penelitian hanya dilakukan pada pemberitaan Islamofobia detik.com
2. Penelitian hanya dilakukan pada pemberitaan. Bom Bunuh Diri Gereja
Katedral Makassar Maret — Mei 2021
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana kecenderungan pemberitaan Islamofobia
detik.com ?
D. Tujuan penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana kecenderungan pemberitaan Islamofobia detik.com
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis
maupun secara praktis
1. Secara teoritis
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam keilmuan agama, media,
dan keilmuan yang berkaitan dengan komunikasi Islam lainnya. Dan juga

memberikan referensi dalam menerapkan Analisis Framing.



2. Secara praktis
Diharapkan dapat diambil pelajaran untuk bersikap yang lebih baik lagi
dalam beragama dan menghadapi keberagamaan yang ada di Indonesia. Serta
diharapkan dapat menangkap pesan yang ditampilkan dalam pemberitaan

Islamofobia detik.com







BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan penelusuran terhadap hasil penelitian sebelumnya, ditemukan

beberapa ilmiah yang relevan dengan penelitian ini antara lain, yaitu :

1. Analisis Framing Pemberitaansu Pencabulan Oleh Habib Hasan Bin Ja’far
Assegaf Pada Situs Republika.co.id dan. detik.com. Oleh Muhammad
Fadlun,Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN. Syarif Hidayatullah
Jakarta 2013. Penelitian ini fokus pada bagaimana Republika.co.id dan
detik.com membingkai pemberitaan mengenai pencabulan yang dilakukan
oleh Habib Ja’far Assegaf. Persamaan dari penelitian ini yaitu
penelitiannya menggunakan kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu
metode penelitian ini menganalisis pemberitaan Islamofobia di detik.com.!

2. Analisis Framing Pemberitaan_Pemblokiran Situs Radikal (Studi
Perbandingan Okezone.com dan Inilah.com) oleh Akbar Ramadhan,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2016. Yang berfokus
pada bagaimana perbedaan Okezone.com dan Inilah.com dalam
memberitakan kasus pemblokiran situs radikal. Persamaan dari penelitian
ini yaitu sama-sama menggunakan metode analisis framing Robert N.

Entmen.

! Muhammad Fadlun, (2013) Analisis Framing Pemberitaan Isu Pencabulan Oleh Habib
Hasan Bin Ja far Assegaf Pada Situs Republika.co.id dan detik.com
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Sedangkan Perbedaannya yaitu penelitian ini menganalisis pemberitaan
Islamofobia di detik.com.!

3. Analisis Framing Pemberitaan Aksi Teror di Islamic Center Of Quebec,
Canada dalam Republika Online dan detik.com yang ditulis oleh
Farihunnisa Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2018.
Yang membahas tentang bagaimana framing republika online dan
detik.com membingkai berita tentang penembakan yang sedang memanas
pada saat itu. Penelitian ini menggunakan metode framing yang bertujuan
menganalisis kecenderungan dan pembingkaian berita yang terdapat pada
Republika Online dan detik.com. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-
sama menggunakan metode framing Robert N. Entman tentang berita yang
terdapat di detik.com serta jenis penelitian menggunakan penelitian
kualitatif. Sedangkan Perbedaannya yaitu penelitian ini menganalisis
pemberitaan Islamfobia di detik.com.?

B. Deskripsi Teorli

1. Definisi Framing

Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk
dan dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan dan konstruksi realitas itu, hasil
akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan lebih

mudah dikenal. Akibatnya, Khalayak lebih mudah mengingat aspek-aspek tertentu

1 Akbar Ramadhan,(2016) Analisis Framing Pemberitaan Pemblokiran Situs Radikal
(Studi Perbandingan Okezone.com dan Inilah.com)

2 Farihunnisa,(2018)Analisis Framing Pemberitaan Aksi Teror Di Islamic Center Of
Quebec, Canada Dalam Republika Online dan detik.com
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yang disajikan secara menonjol, bahkan tidak diberitakan, menjadi terlupakan dan
sama sekali tidak diperhatikan oleh khalayak.®

Gagasan mengenai framing, pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun
1995. Mulanya, frame di maknai sebagai struktur konseptual atau perangkat
kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan dan wacana, serta
yang menyediakan kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep
ini kemudian di kembangkan lebih jauh oleh Goffman pada 1974, yang
mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan perilaku (strips of behavior)
yang membimbing individu dalam membaca realitas.*

Analisis framing adalah salah satu metode analisis teks yang digunakan
untuk melihat bagaimana media mengkontruksi suatu peristiwa atau realitas
dengan cara apa konstruksi itu dibentuk.> Sebagai suatu metode analisis wacana,
framing bertugas menemukan perspektif media dalam wacananya, perspektif
media inilah yang digunakan untuk mengkontruksi suatu peristiwa. Perspektif itu
pada akhirnya menemukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan
dan dihilangkan, mau dibawa kemana arah berita tersebut, menentukan struktur
berita yang sesuai dengan kehendak mereka, dari sisi mana peristiwa yang ada

disoroti, siapa yang di wawancarai untuk menjadi sumber berita lain sebagainya.®

3 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta:
LKiS, 2002), h. 77

4 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotika, dan Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), Cet IV, h. 162

S Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta:
LKiS, 2002), h. 43

® Bimo Nugroho, Eriyanto, Franz Sudarsis, Politik Media Mengemas Berita (Jakarta:
Institut Studi Arus Informasi, 1999), h. 21
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Secara umum Analisis Framing adalah metode untuk melihat cara
bercerita media atau peristiwa.” Menurut Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki,
ada dua konsepsi dari framing yang saling berkaitan. Pertama, dalam konsep
psikologi. Framing dalam konsep ini lebih menekankan pada bagaimana
seseorang memproses informasi dalam dirinya. Kedua, konsepsi sosiologis.
Kalau pandangan psikologis lebih melihat pada proses internal seseorang,
bagaimana individu secara kognitif menafsirkan suatu peristiwa dalam cara
pandang tertentu, maka pandangan sosiologi lebih melihat pada bagaimana
konstruksi sosial atas realitas.® Kedua konsep ini akan memberikan pemahaman
khusus tentang bagaimana realitas dikonstruksi dalam sebuah teks, karena akan
mudah dipahami dan didentifikasi.

Dalam analisis framing yang harus dilakukan pertama kali adalah
melihat bagaimana media mengkontruksi realitas. Peristiwa dipahami bukan
sesuatu yang taken for granted. Sebaliknya wartawan dan medialah yang secara
aktif membentuk realitas. Berbagai hal yang terjadi, fakta, orang, diabstraksikan
menjadi peristiwa yang kemudian hadir di hadapan khalayak. Jadi, dalam
penelitian framing, yang menjadi titik persoalan adalah bagaimana realitas atau
peristiwa dikonstruksi oleh media. Lebih spesifik, bagaimana media membingkai
peristiwa dalam konstruksi tertentu. Sehingga yang menjadi titik perhatian bukan
apakah media memberikan negatif atau positif, melainkan bagaimana bingkai

dikembangkan oleh media.® Berikut beberapa definisi menurut para ahli :

" Eriyanto, “Analisis Framing, Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media”, (Yogyakarta:
LKiS, 2002), h. 10

8 Ibid, h. 252-253

%Y oce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 10
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a. Framing Robert N.Entman : Proses seleksi dari berbagai aspek realitas
sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol ketimbang aspek lain.
la jJuga menyertakan penempatan informasi dalam konteks yang khas sehingga sisi
tertentu mendapatkan alokasi lebih besar dari pada sisi yang lain.

b. William A. Gamson : Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang
terorganisir sedemikian rupa_dan menghadirkan konstruksi makna peristiwa-
peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu wacana. Cara bercerita itu terbentuk
dalam sebuah kemasan (package). Kemasan itu semacam skema atau struktur
pemahaman yang digunakan individu untuk mengkonstruksi makna pesan-pesan
yang ia sampaikan, serta untuk menafsirkan makna pesan-pesan yang ia terima.

c. Todd Gitlin : Strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan
disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada khalayak pembaca.
Peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak menonjol
dan menarik perhatian khalayak pembaca. Itu dilakukan dengan seleksi,
pengulangan, penekanan, dan presentasi aspek tertentu dari realitas.

d. David E.Snow and Robert Sanford : Pemberian makna untuk
menafsirkan peristiwa dan kondisi yang relevan. Frame mengorganisasikan sistem
kepercayaan dan diwujudkan dalam kata kunci tertentu, anak kalimat, citra
tertentu, dan kalimat tertentu.

e. Amy Binder : Skema interpretasi yang digunakan oleh individu untuk
menempatkan, menafsirkan, mengidentifikasi, dan melabeli peristiwa secara

langsung atau tidak langsung. Frame mengorganisir peristiwa-peristiwa yang
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kompleks ke dalam bentuk dan pola yang mudah dipahami dan membantu
individu untuk mengerti makna peristiwa.

f. Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki : Strategi kontruksi dan
memproses berita. Perangkat kognisiang digunakan dalam mengkode informasi,
menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan dengan rutiritas dan konvensi
pembentukan berita.

Analisis framing dapat disimpulkan secara sederhana, yakni sebagai
analisis dalam upaya mengetahui bagaimana suatu peristiwa dikemas dan
dibingkai oleh pembuat teks kemudian diberitakan ke khalayak oleh media, yang
mana pembingkai tersebut tidak terlepas dari proses konstruksi. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa media “tidak netral” sewaktu mengkontruksi realitas
sosial.

Teori Analisis Framing Model Robert N. Entman. Robert N. Entman
adalah salah seorang ahli yang meletakkan dasar-dasar bagi analisis framing untuk
studi isi media.'® Konsep framing oleh Entman digunakan untuk menggambarkan
proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh media. Entman
melihat framing dalam dunia dimensi besar yakni seleksi isu dan penekanan atau
penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu.

Penonjolan adalah proses membuat informasi menjadi lebih bermakna,
lebih menarik, berarti, atau lebih diingat oleh khalayak. Realitas yang disajikan

secara menonjol atau mencolok mempunyai kemungkinan lebih besar untuk

10 Zikri Fachrul Nurhadi, Teori-Teori Komunikasi Teori Komunikasi dalam Perspektif
Penelitian Kualitatif (Bogor: G halia Indonesia, 2015), h. 90
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diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam suatu realitas.'* Dimensi besar
framing yaitu:

a. Seleksi Isu, Seleksi isu berkaitan dengan pemilihan fakta. Dalam hal
ini dilihat aspek mana yang diseleksi untuk ditampilkan, ada bagian
berita yang dimasukkan, tetapi ada juga bagian yang dikeluarkan.
Tidak semua aspek atau bagian dari isu ditampilkan.

b. Penonjolan Aspek, Bagian ini berhubungan dengan penulisan fakta.
Dalam hal ini, dilihat bagaimana aspek tertentu ditulis. Hal ini sangat
berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, gambar dan citra tertentu
untuk ditampilkan kepada khalayak.

Dalam konsep Entman, framing pada dasarnya merujuk pada pemberian
definisi, penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk
menekankan  kerangka  berfikir  tertentu  terhadap  peristiwa  yang
diwawancarakan.*2

Menurut Entman, framing dalam berita dilakukan dengan empat cara
yakni : pertama, pada identifikasi masalah (problem identification) yaitu peristiwa
dilihat sebagai apa dan dengan nilai positif atau negative apa; kedua, pada
identifikasi penyebab masalah (causal interpretation); ketiga, pada evaluasi moral

(moral evaluation), yaitu penilaian atas penyebab masalah; dan keempat, saran

11 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta:
LKiS, 2002), h. 221
12 Ibid, h. 222
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penanggulan masalah (treatment recommendation), yaitu menawarkan saat cara
penanganan masalah dan kadang kala memprediksi hasilnya.™

Define problem (Pendefinisian Masalah) merupakan elemen yang pertama
kali kita lihat mengenai framing, elemen ini merupakan rangkaian yang paling
utama, ia menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Ketika ada
masalah atau peristiwa yang sama dapat dipahami berbeda dan pembingkai yang
berbeda ini akan menyebabkan realitas bentukan yang berbeda.

Diagnose cause (memperkirakan penyebab masalah), bagaimana peristiwa
dipahami, tentu saja menentukan apa (what) dan siapa (who) yang dianggap
sebagai sumber masalah. Oleh karena itu, masalah yang dipahami secara berbeda,
penyebab masalah secara tidak langsung juga akan dipahami secara berbeda pula.

Make moral judgement (membuat pilihan moral) pada elemen ini framing
yang dipakai untuk membenarkan atau memberi argumentasi pada pendefinisian
masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab
masalah sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk
mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan sesuatu
yang familiar dan dikenal khalayak.

Treatment recommendation (menekankan penyelesaian), elemen ini
dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki wartawan. Jalan apa yang dipilih
untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat tergantung pada
bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai penyebab

masalah.

13 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotika, dan Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), Cet IV, h. 172
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2. Konsep Berita
a. Definisi Berita

Jika diteliti secara bahasa, kata “news” merupakan istilah bahasa inggris
yang berasal dari kata “news” yang berarti baru, kata baru disini bukan berarti
segala sesuatu yang baru, melainkan bahan informasi baru yang berguna bagi
semua orang. Dengan kata lain, semua hal yang baru merupakan bahan informasi
yang dapat disampaikan kepada khalayak dalam bentuk berita (news).!*

Di_kalangan wartawan sendiri ada yang mendefinisikan news sebagai
singkatan dari: nort (utara), east (timur), west (barat) dan south (selatan). Mereka
mengartikan berita sebagai laporan dari keempat penjuru mata angin, laporan dari
mana-mana dan dari berbagai tempat di dunia.*

Berbagai literatur pun banyak ditemukan definisi berita, salah satunya
yang dicetuskan oleh para pakar jurnalistik baik luar maupun dalam negeri.
Seperti Paul De Meseneer dalam bukunya Here the News, berita didefinisikan
sebagai informasi baru tentang kejadian yang baru, penting dan bermakna
(significant), yang berpengaruh pada para pendengarnya serta relevan dan layak
dinikmati oleh mereka.’* Dean M.Lyle Spencer dalam News Writing
mendefinisikan berita sebagai suatu kenyataan atau ide yang benar dan menarik

perhatian sebagai besar pembaca.'’

14 Kustadi Suhandang, Pengantar Jurnalistik, (Bandung: Penerbit Nuansa, 2004), h. 102-
103

15 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT Citra
Aditya Bakti, 2003), h. 130

16 Helena Olii, Berita & Informasi: Jurnalistik Radio (Jakarta: PT INDEKS, 2007), h. 25

17" AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
2006), h. 64
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Sementara pakar jurnalistik dalam negeri, AS Haris Sumadiria dalam
bukunya jurnalistik Indonesia, mendefinisikan berita adalah laporan tercepat
mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan penting bagi sebagian
besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi atau
media online.®

Setelah mengetahui berbagai definisi berita dari pakar komunikasi dalam
dan luar negeri di atas, dapat disimpulkan bahwa berita adalah laporan terkini
tentang suatu peristiwa atau kejadian yang mengandung nilai berita dan disajikan
melalui media massa baik cetak maupun elektronik secara periode melalui media
massa baik cetak maupun elektronik.

Kemudian secara umum berita dapat dibagi menjadi dua kategori yakni
berita keras (hard news) dan berita lunak (soft news). Hard news sendiri dapat
diartikan sebagai berita ini mengutamakan pentingnya suatu peristiwa untuk
segera diketahui oleh masyarakat, maka dalam penyampaiannya pun berita ini
bersifat aktual. Jika beritanya sudah tidak hangat, maka berita menjadi tidak
bernilai lagi untuk disampaikan. Seperti halnya berita tentang kecelakaan
kendaraan, musibah bencana alam, dan pembunuhan.

Soft News adalah suatu berita yang lebih menekankan kepada unsur-unsur
ketertarikan manusiawi (human interest) dan lebih bersifat hiburan.
Keaktualitasan berita tidak menjadi hal yang utama dalam berita jenis ini. Karena
berita ini tidak terkait oleh waktu, sebagaimana hard news. Sehingga berita jenis

ini bisa kapan saja dimuat dan dibaca oleh masyarakat.

18 AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
2006), h. 65
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b. Jenis Berita
Haris Sumadiria dalam bukunya Jurnalistik Indonesia menyebutkan
bahwa berita terbagi menjadi delapan bagian:

1) Strategi News Report berisi materi penting terkini yang harus segera
dilaporkan kepada publik. Ditulis secara singkat, tegas, dan padat dengan prinsip
penulisan piramida terbalik, yaitu letakkan informasi terpenting pada pokok berita
(lead) dan uraian-uraian yang kurang penting pada posisi terbawah. Berita jenis
ini ditulis dengan memuat unsur 5W + 1H (what, who, when, where, why, dan
how).

2) Depth News Report adalah laporan mendalam mengenai sebuah
peristiwa yang dikembangkan dengan pengumpulan informasi-informasi
tambahan, dan pendalaman fakta-fakta peristiwa tersebut.

3) Comprehensive News merupakan laporan tentang fakta yang bersifat
menyeluruh ditinjau dari berbagai aspek. Berbeda dengan Straight News yang
umumnya melaporkan berita “berdasarkan serpihan fakta yang diperoleh,
Comprehensive News mencoba menggali materi berita dengan melihat hubungan
atau keterkaitan berita satu dengan yang lainnya. Artinya, berita komprehensif
menuntut wartawan untuk menggali suatu kejadian secara lebih mendalam. Berita
jenis ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai sebuah peristiwa.

4) Interpretative Report biasanya memfokuskan sebuah isu, masalah, atau
peristiwa-peristiwa kontroversial. Namun, fokus laporan beritanya masih
berbicara mengenai fakta yang terbukti, bukan opini. Dalam laporan jenis ini,

reporter menganalisis dan menjelaskan berbagai peristiwa publik. Laporan
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interpretatif biasanya dipusatkan untuk menjawab pertanyaan mengapa. Karena
penulisannya sering berupa penafsiran penulisan sendiri, sebagai pembaca
menyebutnya sebagai “opini”.

5) Feature Story memanfaatkan fakta untuk menarik perhatian pembaca.
Umumnya menyajikan berita dengan memberikan unsur human interest dibalik
suatu peristiva dan menuturkannya dengan gaya bahasa yang menyentuh
perasaan. Penulisan dan humor dari pada pentingnya informasi yang disajikan.

6) Deph Reporting merupakan pelaporan jurnalistik yang mendalam, tajam,
lengkap dan utuh tentang suatu peristiwa fenomena atau aktual. Sajian berita ini
akan membuat pembaca/penonton mengetahui dan memahami dengan baik suatu
persoalan dilihat dari berbagai perspektif atau sudut pandang. Pelaporan
mendalam ditulis oleh tim, disiapkan dengan matang. Memerlukan waktu yang
cukup panjang serta biaya yang cukup besar.

7) Investigative Reporting, tidak jauh berbeda dengan laporan interpretatif.
Berita jenis ini biasanya memusatkan pada sejumlah masalah dan kontroversi.
Namun, dalam pelaksanaannya sering ilegal dan tidak etis, karena demi mencapai
tujuan wartawan biasanya melakukan penyelidikan mendalam untuk memperoleh
fakta tersembunyi.

8) Editorial Writing adalah penyajian fakta dan opini dari hasil pikiran
sebuah institusi yang telah diuji di depan sidang pendapat umum, yaitu dengan

menafsirkan berita-berita penting dan memengaruhi pendapat umum.*®

19 AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
2006), h. 69
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c. Nilai-nilai Berita

Dalam sehari tentunya banyak peristiwa atau fenomena yang terjadi di
belahan dunia. Namun pada prinsipnya tidak semua peristiwa atau fenomena yang
terjadi di dunia ini dapat dikategorikan sebagai berita. Karena peristiwa atau
fenomena yang disebarluaskan haruslah memiliki beberapa syarat untuk dijadikan
sebagai di media massa.

Dalam membuat berita seorang wartawan. haruslah memperhatikan
beberapa elemen-elemen berita yang menjadikan sebuah peristiwa itu memiliki
nilai-nilai berita. Septiawan K Santana memaparkan tentang beberapa elemen-
elemen berita sebagai berikut:?°

1) Kesegeraan (immediacy), atau yang sering disebut dengan timelines.
Artinya berkaitan dengan kesegeraan berita yang dilaporkan kepada masyarakat.
Karena nilai sebuah berita menjadi sangat tinggi apabila antara waktu pelaporan
dengan peristiwa atau kejadian masih berdekatan.

2) Kedekatan (proximity), artinya keterdekatan peristiwa dengan pembaca
dan pemirsa dalam keseharian mereka, Menurut Haris Sumadina kedekatan yang
dimaksud mengandung dua arti. Pertama pendekatan secara geografis, yakni
kedekatan yang menunjuk pada sebuah peristiwa yang terjadi di sekitar tempat
tinggal masyarakat. Semakin dekat terjadinya suatu peristiwa dengan wilayah
pembaca dan pemirsa, maka akan tertarik pula mereka untuk mengetahui berita

tersebut.

20 Suhaemi dan Rulli Nasrullah, Bahasa Jurnalistik, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN
Jakarta, 2009), h. 31
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3) Akibat (impact), artinya nilai berita yang memberikan dampak atau
memiliki pengaruh terhadap khalayak. Artinya, seberapa besar dampak dari
sebuah pemberitaan mempengaruhi khalayak.

4) Konflik (conflict) artinya suatu peristiwa dapat dijadikan berita jika
memiliki unsur konflik didalamnya. Seperti perang, demonstrasi, perampokan,
peledakan bom kerusuhan dan sebagainya.

5) Keanehan (oddity), yaitu berita yang tidak biasa terjadi atau jarang
ditemui. Keanehan inilah yang akan menjadikan sebuah berita menjadi lebih
menarik untuk dibaca/ditonton.

6) Seks (sex), artinya sebuah peristiwa dapat dijadikan berita apabila
berkaitan dengan perselingkuhan, pemerkosaan, pencabulan dan penjualan wanita.

7) Ketertarikan manusia (human interest) artinya sebuah peristiwa dapat
dikatakan berita jika mengandung unsur kisah-kisah yang menyentuh emosi dan
hati manusia.

8) Orang penting (prominance) artinya suatu peristiwa dapat dijadikan berita
jika berkaitan dengan keterlibatan tokoh penting atau orang yang terkenal.

9) Ketegangan (suspense) yaitu adanya unsur peristiwa yang mengejutkan
atau sesuatu yang di tunggu-tunggu.

10) Kemajuan (progress) yakni berkaitan dengan perkembangan sebuah
peristiwa.

Dari unsur-unsur yang disebutkan di atas, dapat diketahui bahwa sebuah
peristiwa yang terjadi tidak semuanya dapat dijadikan berita. Sedikitnya sebuah

peristiwa dapat dikategorikan sebagai berita minimal harus memiliki salah satu
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unsur tersebut. Secara prinsip inilah yang membedakan tulisan berita dengan
tulisan lainnya.
3. Islamofobia

a. Definisi Islamofobia

Pengaruh Islamofobia sangat dirasakan oleh kaum minoritas yang berada
di Negara Amerika dan Eropa. Banyaknya opini bahwa Islam merupakan agama
yang membawa kelompok fundamentalis, ekstrimis, dan teroris tersebut
menimbulkan banyak orang yang berada di Negara Barat tersebut takut akan
keberadaan Islam dan menjadikan Islam sebagai ancaman bagi kehidupan mereka.
Terlebih lagi banyaknya terpaan media yang memberitakan kekerasan yang
dilakukan oleh Islam itu sendiri dan menimbulkan banyaknya persepsi serta opini
dan juga mengakibatkan citra Islam serta status sosial yang semakin terusik di
Negara Eropa dan Amerika.

Islamofobia adalah perasaan ketakutan atau kebencian terhadap Islam
maupun budaya Islam. Istilah Islamofobia muncul pertama kali pada tahun 1922
dalam sebuah essai seorang orientalis bernama Etienne Dinet dalam karyanya
yang berjudul L,Orient vu del,Occident. Islamofobia kemudian menjadi sebuah
istilah yang umum digunakan pada tahun 1990-an untuk mendefinisikan
perlakuan diskriminasi yang diterima oleh umat Islam di Eropa Barat.2! Namun,

istilah Islamofobia mulai didefinisikan sebagai rasa benci pada Islam dan muslim

2L Muhammad Qobidi’Ainul Arif, Politik Islamophobia Eropa (Menguak Eksistensi
Sentimen Anti-Islam Dalam Isu Keanggotaan Turki), (Yogyakarta: Deepublish,2004). h. 1
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pada tahun 1997, dan menjadi lebih dikenal setelah peristiwa pada tanggal 11
september yang terjadi di kota New York pada tahun 2001.2?

Meskipun begitu definisi mengenai Islamofobia masih  ramai
diperdebatkan oleh para ahli. Namun, semuanya mengarah pada sebuah kesamaan
tentang terbentuknya ideologi ketakutan yang tidak rasional (irrational fear)
terhadap Islam. Dari perasaan takut inilah muncul keyakinan bahwa setiap
Muslim merupakan penganut fanatik ajaran agamanya, mempunyai tendensi untuk
melakukan -kekerasan terhadap orang-orang non-Muslim dan_meyakini pula
bahwa Islam menolak nilai-nilai seperti kesetaraan, toleransi, dan demokrasi.
Ketakutan itu muncul akibat kesalahan mereka dalam memahami Islam itu
sendiri. Kekeliruan dalam memahami ayat Al-qur an ataupun hadis nabi sallallahu
alaihi wa sallam. Di antaranya Firman Allah dalam QS At-Taubah/9: 29
>NARGQ & KRB o &0 EQ LA F oI BODHN IO L
RO Q8T Ao F- 0FPAe0N e o N *+ @0 *Fo o N
+Farde $BR0 a8 SQUREmeNe7® -0

*x000@ &MHAORGONO0IE <+60 ORI ADERGOST
B5cOD =0l aoc00AForde RITOE D20RSWwo S

Rl pE17d ANE) 0 %R0 QHOT NIV wa I
SNHORBEFORE J2=22 @00 @OER LK 00002 0O & X Mea I

XSSP
Terjemahnya :

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula)
kepada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang
diharamkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan agama
yang benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh
sedang mereka dalam Keadaan tunduk. (At-Taubah:29)

22 Kuswaya,A.(2020). Melawan Islamofobia : Penerapan Tema Qurain Tentang
Wasathiyah Kasus di Maroko dan Indonesia. Surakarta: CV Kekata Group. Vol 4
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Hadis nabi sallallahu alaihi wa sallam, dari Abdullabin Umar radiyallahu.
Anhu. Bahwasanya Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda:

Y‘M\Yu\\JMU.\AWL\S\JJI&\U\HJA\»JE esujmbm\‘;m AJJ\JJMJU\JAQUJ‘LF
e&;l.a.\ e ) gaas iR \le.ﬁ NERPRHE] 1§y « BNall ) gaily A J gy 1325 UU &
ﬂ‘g&*uc\g‘em\ﬂdu\ﬂﬁi\yu
Diriwayatkan dari Abdullabin Umar radiyallahu anhu bahwa Rasulullah
Sallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda:”Aku diperintahkan untuk memerangi
manusia sehingga mereka bersaksi. bahwa tiada Tuhan selain Allah
dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat,
jika mereka melakukannya maka mereka terjaga darah, harta mereka
dari ku kecuali- dengan hak Islam, dan balasan mereka terserah kepada
Allah.

Islamofobia muncul dari berbagai kalangan, termasuk dari kalangan
menengah ke atas. Mulai dari mereka yang mencela maupun yang mengkritik
Islam sebagai Islamofobia, ditunjukkan dari setiap kalangan dan mendukung
kebencian tersebut dengan mengatasnamakan pembenaran ideologi. Akibatnya,
ekspresi tersebut dianggap oleh mereka sebagai pembenaran dalam pemahaman
mereka.?

b. Sejarah Islamofobia
Dimulai dari peristiwva W.T.C (Word Trade Center) pada tanggal 11 september
Sembilan tahun yang lalu. Otak dibalik penyerangan gedung kembar pencakar
langit yang merupakan lambang kejayaan ekonomi Amerika dan juga gedung
Pentagon sebagai kekuatan pertahanan militer Osaman bin laden yang mengawali
kuatnya persepsi dan keyakinan masyarakat Barat tentang Islamofobia, serta

dipertegas dengan sikap kaum Muslim yang menurut mereka tidak tertib dalam

beribadah misalnya, ketika kaum Muslim melakukan shalat Jum’at, mereka tidak

23 Firdaus, Islamophobia Agenda Ideologi Barat Melucuti Agidah Islam Dari Umat dan
Dunia, (Bandung : Rosdakarya, 2011), h. 69
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tertib dalam memarkirkan kendaraan mereka seolah memperkuat asumsi mereka
bahwa agama Islam tidak memiliki etika dan menyebabkan anggapan miring
tersebut tentang Islam yang ditujukan kepada semua umat Muslim. Islamofobia
juga banyak digunakan sebagai salah satu cara untuk menarik perhatian
masyarakat khususnya di Negara Barat dengan banyaknya politisi non-Muslim
yang menggunakan cara ini untuk mendapatkan suara atas dukungan seperti pada
pemilihan-pemilihan umum.?*

Untuk memahami atau menjelaskan fenomena yang. telah memiliki
dampak yang dramatis dalam ruang yang relative singkat dan melibatkan banyak
masyarakat dan yang paling banyak bertanggung jawab atas hal tersebut adalah
Media. Media yang merupakan alat informasi tempat maupun kalangan, membuat
banyak orang yang fobia terhadap Islam karena informasi yang terima tidak
dinyatakan dengan benar, kebanyakan didalamnya ~mengandung unsur
propaganda dan menyusulnya kasus 11 September yang mempertegas ketakutan
mereka. Kurangnya informasi tentang kebenaran Islam yang diterima dan yang
diinformasikan oleh banyak orang terutama media yang mengakibatkan
kesimpangsiuran tentang kebenaran Islam, dan untuk mendefinisikan Islamofobia,
yang merupakan sesuatu serius yang nantinya adalah kembali kepada keyakinan

diri pribadi.®

24 Moeslim Abdul rahman, Islam Pribumi (Mendialogkan Agama Islam Membaca
Realitas), (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 224

25 Muhammad Qobidi’Ainul Arif, Politik Islamophobia Eropa (Menguak Eksistensi
Sentimen Anti-Islam Dalam Isu Keanggotaan Turki), (Yogyakarta:Deepublish,2004), h. 5



C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan alur pikir penulis yang dijadikan sebagai skema
pemikiran yang melatar belakangi penelitian ini, dalam kerangka pemikiran ini
peneliti akan mencoba menjelaskan masalah pokok penelitian, penjelasan yang

disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat dalam
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penelitian ini.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
analisis framing dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode kualitatif
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung
makna. Oleh karena itu, penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi,
tetapi lebih menekankan pada makna.*

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan. metodologi
Analisis Framing. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat interaktif
(menggunakan penafsiran) yang melibatkan banyak metode, dalam menelaah
masalah penelitian. Penelitian kualitatif lazim menelaah hal-hal yang berada
dalam lingkungan alamiyah, berusaha memahami, atau menafsirkan, fenomena
berdasarkan makna-makna yang orang berikan kepada hal-hal tersebut.?

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pemberitaan Bom Bunuh Diri Gereja
Katedral Makassar yang berupa teks berita di media online detik.com. Peneliti
terlibat langsung dalam penelitian isi dari berita-berita tersebut, karena penelitian

ini

1 Sugiyono.2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta), h. 16

2 Deddy Mulyana dan Solatuna, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung, Remaja
Rosda Karya, 2007), h. 5

28
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merupakan penelitian Analisis framing, maka lokasi penelitian ini tidak seperti
penelitian lapangan pada umumnya.
C. Definisi Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman dalam memahami
maksud dari penelitian ini, maka penulis memberikan definisi sebagai berikut:
1. Analisis Framing
Analisis framing adalah membingkal berita dari satu sudut pandang
wartawan dengan beberapa aspek yang ditonjolkan oleh wartawan.
2. Berita
Berita adalah informasi tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang
benar, menarik dan penting bagi sebagian besar khalayak melalui media online,
televise, surat kabar dan radio.
3. Islamofobia
Islamofobia adalah sebuah fobia atau suatu ketakutan, kebencian atau
prasangka terhadap Islam atau Muslim, secara umum terutama bila dipandang dari
sisi Islamisasi dan sumber terorisme.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu :
1. Data primer adalah data yang diperoleh dari berita Islamofobia
detik.com kemudian berita yang diperlukan penelitian yaitu berita tentang Bom

Bunuh Diri Gereja Katedral Makassar.
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2.  Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain melalui studi
pustakaan dengan mempelajari sumber bacaan yang diperoleh dari internet, buku-
buku yang mendukung dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan ada tiga yaitu :
1. Observasi
Observasi adalah dengan melakukan pengamatan langsung dan bebas

terhadap objek penelitian dan unit analisis dengan cara mengamati berita
kemudian mencatat, memilih dan menganalisis sesuai dengan model penelitian
yang digunakan. Pada proses ini penelitian terfokus untuk mengamati berita
tentang Bom Bunuh Diri Gereja Katedral Makassar. Dalam pemberitaan media
online detik.com pengamatan digunakan untuk mempelajari secara langsung
permasalahan yang sedang diteliti.

2. Analisis Berita

Analisis berita adalah kajian yang dilaksanakan terhadap sebuah bahasa
di dalam berita guna meneliti struktur bahasa dalam berita tersebut secara
mendalam.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
berita Islamofobia melalui internet dan buku-buku yang berkaitan dengan

penelitian ini.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam penelitian
karena membutuhkan ketelitian dan kehati-hatian terhadap data yang telah diolah.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif.

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan
sebelum data benar-benar terkumpul.® Proses analisis data memiliki tiga unsur
yaitu :

1. Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
untuk- mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka penyajian data dengan mengumpulkan
data yang disesuaikan dengan permasalahan kemudian memberikan peluang bagi
penganalisis untuk mengerjakan sesuatu pada analisis tindakan lain berdasarkan

pemahaman tersebut.

! Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2004), h. 89
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3. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada atau hasil akhir proses analisis data dimana peneliti
mendeskripsikan, menganalisis dan menginterpretasikan data yang peneliti
dapatkan melalui penelitian analisis framing sehingga setelah diteliti menjadi

jelas.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
a. Sejarah detik.com

Pada mulanya detik.com bergerak dibidang pembuatan website, kliennya
seperti Klikbca.com, Kompas.co.id; dan Yellowpages.co.id. Tiga dari empat
orang pendiri detik.com _merupakan wartawan yang pernah bekerja di media,
yaitu Abdul Rahman, Yayan Sopyan, dan Budiono Darsono sedangkan yang
tidak pernah bekerja sebagai wartawan media adalah Didi Nugrahadi. Pada masa
itu media online sudah mulai ada seperti Republika Online dan Kompas.com,
namun hanya memindahkan versi cetak ke Online saja.

Kemudian sejak reformasi pada tahun 1998 ketika semua orang butuh
berita, tercetuslah untuk membuat sebuah media yang berbasis online. detik.com
membuat bentuk dan konsep yang berbeda untuk ditawarkan kepada klien seperti
Kompas tetapi di tolak. Akhirnya detik.com memutuskan untuk membuat media
online sendiri dan lahirlah ia pada 9 Juli 1998. detik.com terus berkembang
hingga pada 2011 ia diakuisisi oleh CT Corp yang dimiliki Chairul Tanjung,
sehingga sekarang detik.com merupakan bagian dari Trans Media.

Detik.com sudah beberapa kali mengalami pergantian pemimpin redaksi
dan pemimpin redaksi yang sekarang bernama lin Yumiyanti. Sebagai

perusahaan bisnis yang terus berkembang, tentunya detik.com, Female dan Male
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Magazine. Namun ada juga yang terbaru seperti Wolipop yang memiliki tempat
di pasaran.t
b. Visi dan Misi detik.com

Sama seperti media online lainnya, detik.com juga memiliki visi dan misi
sebagai acuan dan tujuan dalam membuat berita. Visi detik.com yaitu menjadi
tujuan utama orang Indonesia-untuk mendapatkan content dan layanan digital,
baik internet maupun-seluler. Zaman sekarang ini, banyak masyarakat yang lebih
ingin berita-yang cepat hal ini pun sejalan dengan sifat media online yang cepat
dan actual. Adapun misi dari berdirinya detik.com adalah pertama, memiliki
komitmen yang tinggi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan. Peneliti
melihat hal ini berperan penting dalam kepercayaan masyarakat akan sebuah
media online. Misi yang kedua yaitu memberikan kesejahteraan kepada karyawan
dan menjadi tempat yang baik untuk berkarir. Hal ini tentu saja menjadi faktor
yang berpengaruh dalam pembuatan berita, dimana jika kita berada disebuah
tempat yang bagus dan nyaman membuat kita semangat dan betah bekerja
sehingga menghasilkan karya yang bagus. Dan tentu saja, tempat kerja yang bagus
membuat kita dan keluarga bangga. Dan misi yang ketiga adalah memberikan
hasil optimal yang berkesinambungan bagi pemegang saham. Keberlangsungan
sebuah media tentu saja memberikan keuntungan terhadap pemegang saham
maupun karyawan. Oleh karena itu, visi dan misi dari detik.com saling

berkesinambungan dan sejalan.

! Dikutip dari hasil wawancara dengan Humas Resource detik.com, Nanang, Jakarta, 18
November 2016
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B. Analisis Data

Setelah terjadi aksi bom bunuh diri yang masuk dalam kategori aksi
teroris di Gereja Katedral Makassar, banyak media massa berlomba mendapatkan
informasi dan berita kejadian tersebut. Hal ini disebabkan karena aksi teroris ini
terjadi ketika bertepatan dengan ibadah Misa Minggu Palma di Gereja Katedral
Makassar. Pemberitaan tentang.aksi bom bunuh diri ini tak luput dari portal berita
online. Mereka menggunakan sudut pandang yang berbeda-beda. Hal ini
disebabkan-berbagai faktor, diantaranya faktor internal dan eksternal wartawan,
sumber berita, dan kepentingan perusahaan media berita yang bersangkutan
dalam memproduksi sebuah berita dan informasi bagi masyarakat.

Proses produksi berita yang disajikan media massa berawal dari proses
pencarian data-data. Data-data tersebut tidak langsung dituangkan dal